Nama Bank : PT Bank SBI Indonesia
Posisi Laporan  : Triwulan 111 2021
A. PERHITUNGAN NSFR

Modal:

LAPORAN PERHITUNGAN

KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO PENDANAAN STABIL BERSIH (NET STABLE FUNDING RATIO)

1 1,305,305 1,480,586
. 11

2 Modal sesuai POJK KPMM 1,448,188 - - 27506 1,305,305 1,455,605 - - 28,016 1,470,769 12

3 Instrumen modal lainnya - - - - _ _ B B _ B 13
Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan Pendanaan yang 2

4 berasal dari nasabah usaha mikro dan usaha kecil: Al Losieel 3

5 |Simpanan dan Pendanaan stabil 260,379 512,984 25,483 167 799,013 271,628 524,543 26,047 3,282 825,500 gi

6 [Simpanan dan Pendanaan kurang stabil 549,650 55,852 1,283 606,784 717,211 43,398 1,832 762,441 gz
Pendanaan yang berasal dari nasabah

7 |korporasi: 72571 28,757 4

8 [Simpanan operasional 4.1

9 [Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi 254,052 899,047 145,142 - 72,571 158,149 974,795 57,514 - 28,757 4.2

10 |Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang saling bergantung - - - - - - - - 5

11 |Liabilitas dan ekuitas lainnya: 6

12 |NSFR liabilitas derivatif 6.1
ekuitas dan liabilitas lainnya yang

13" | tidak masuk dalam kategori di atas 549,046 ° : : 288,167 : - : 6.25d.65

14 |[Total ASF 3.046.416 2.987.330 7

15 |Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR 138,587 129,020 1

16 |Simpanan pada lembaga keuangan lain untuk tujuan operasional 51,774 25,887 66,261 33,131 2

o Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus 131,179 166,841 464,470 567,568 59,299 79,331 419,355 467,915 3
(performing) dan surat berharga

18 |kepada lembaga keuangan yang dijamin dengan HQLA Level 1 311

19 kepada lembaga keuangan yang dijamin bukan dengan HQLA Level 3.1.2
1 dan pinjaman kepada lembaga keuangan tanpa jaminan 7 ) ) ° ) ) ) ) 313
kepada perusahaan non-keuangan, nasabah perorangan dan nasabah 3142
usaha mikro dan usaha kecil, Pemerintah Indonesia, pemerintah s

20 . . . . - - - - - - 3.15
negara lain, Bank Indonesia, bank sentral negara lain dan entitas 316
sektor publik, yang diantaranya: .1
memenuhi  kualifikasi  untuk mendapat bobot risiko 35% atau

2L |yurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit 536,039 440,210 643,114 906,149 543,172 354,746 701,003 904,611
Kredit beragun rumah tinggal yang tidak sedang dijaminkan, yang

22 | " 3.1.7.2
diantaranya:
memenuhi  kualifikasi  untuk ATMR untuk Risiko Kredit mendapat

3 bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE OJK B ° 2,731 1775 : : 2,780 1,807 3253.2
Surat Berharga yang tidak sedang dijaminkan, tidak gagal bayar , dan

24 |tidak masuk sebagai HQLA, termasuk saham yang 3.2
diperdagangkan di bursa

25 |Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling bergantung - - - - - - - - 4

26 |Aset lainnya: 5

27 |Komoditas fisikyang diperdagangkan, termasuk emas 51
Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagai initial

28 margin untuk kontrak derivatif dan kas atau aset lain yang diserahkan 52

sebagai default fund pada central
counterparty (CCP)




29

NSFR aset derivatif

53

30

NSFR liabilitas derivatif ~sebelum dikurangi dengan variation margin

31

Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori di atas**)

392,868

392,868

32

Rekening Administratif

33

Total RSF

34

Rasio Pendanaan Stabil Bersih (Net Stable Funding Ratio (%))

86,136

4,307

5.4

258,554 258,554 5.5s.d.5.12
82,799 4,140 12
1,799,178 13
166.04% 14




ANALISIS PERHITUNGAN KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO PENDANAAN
STABIL BERSIH (NET STABLE FUNDING RATIO) TRIWULANAN

Nama Bank : PT Bank SBI Indonesia
Bulan Laporan : Triwulan I11 2021

Analisis

N Net Stable Funding Ratio (NSFR) Bank SBI Indonesia per Triwulan 11l 2021 sebesar 149,54 %, dengan total Available Stable Funding (ASF)
sebesar Rp 3,04 T dan Required Stable Funding (RSF) sebesar Rp 2,03 T.

e Komposisi ASF berasal dari DPK dari nasabah perorangan 42,84% dan Modal 48,44%

e Komposisi RSF berasal dari Kredit 44,56% dan Surat Berharga 6,80%.




